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ABSTRACT

This research aimed at investigating instruments that explain the dimension of motivation and the
refationship between intrinsic and extrinsic dimension on motivation. Data were gathered by sending
questionnaires to functional managers of publicly listed companies in indanesia and analysed using
structural equation modelling (SEM). Findings of this research showed that there /s a reciprocal
ralationzhip of intinsic and extrinsic dimensions on motivalion with statistic coefficient of -0,4. This
means that the higher the motivation from extrinsic gimension the lower the motivation from (nfringic
dimensian. In other words, in regard to mativation, inirinsic and extrinsic dimension were not always
in & linaar relalionship.

Keywords: mativation, strutural equation modefling, infrinsic and exirinsic dirmension, reciprocal
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PEMDAHULUAN

Motivasi merupakan halyang sangat penting bagi manajer dalam mendorong untuk mencapal
kinerjanya. Hubungan antara dimensi motivasi adalah sangat kompleks (Vroom 1964). Motivasi dapat
meyakinkan hasil dar seseorang tentang konsekuensi dar tindakannya (Lowler 1973; Pinder 1584).
Orang-orang termotivasi untuk menilai kegiatannya jika mereka merasa bahwa konsekuensi dari
kegiatannya menguntungkan, kemudian mereka merasa bahwa mereka akan mencapai fujuan atau
hasll yang mereka inginkan. Dalam banyak situasi individu dibhadapkan pada se|umlah perilaku yang
memungkinkan.

Maslow ({1954) dan yang lainnya menjelaskan bahwa sifat dari keinginan manusia adalah
relevan untuk mngetahw keinginan individu, Mereka menunjukkan bahwa individu mempunyal beberapa
keinginan, ada yang dapat dipuaskan dengan imbalan extrinsic sebagai bayaran, ada pengakuan darl
atasannya, ada pengakuan dari pihak lain dan rasa aman. Mereka juga mendorong bahwa individu
memplnyai keinginan intrinsic sepen sesuaty seabagi pertumbuhan dan prestasi personal. Berdasarkan
teon i atas, teori motivasi menyarankan bahwa orang-orang akan dimotivasi untuk menilai tebih
babik jika ada tiga kondisi; yaitu Imbalan dirasakan untuk dilkatkan pada kinerja; Imbalan yang dilkatkan
pada kinerja merupakan nilai, dan Kinerja yang efektif dirasakan untuk pencapalan,

Motivasi yang dikaji dalam penelitian ini adalah lebih menitikberatkan pada teori pengharapan.
Yaifu motivasi ekstrinsix dan motivasi infrinsik, Mamun penelitian ini belum melihat sacara nyata apakah
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masing-masing dimensi tersebut saling berhubungan atau saling terkait, sshingga perlu dilakukan
penelitian tentang hal tersebut. Jadi proses ini membuat kemungkinan tenaga kerja untuk mendapatkan
mbalan yang dapat memuaskan keinginannya. Hal ini menyebabkan terjadinya perdebatan antara
keinginan orang-orang itu, Oleh karena itu penelitian ini dimaksudkan untuk menguji determinan atau

dimensi pembentuk motivasi para manajer perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
indonesia.

TELAAH LITERATUR

Motivasi merupakan keinginan untuk mencapal usaha pada tingkat yang lebit tinggi tarhadap
tujuan perusahaan dan kondisl kemampuan usaha untuk memuaskan kelnginan individu, Vioom (1964)
menyatakan bahwa motivasi tertuju pada keputusan tentang berapa banyak usaha vang akan dikeluarkan
dalam suaty situasi tugas tertentu. Pilikan Ini didasarkan pada suatu urutan harapan yaitu melalui dua
tahap (usha-usaha dan prestasi pada hasil). Pertama; motivasi dipengaruhi oleh harapan Individu
bahwa tingkat usaha tertentu akan menghasilkan tujuan prestasi yang dimaksudkan. Mativasi ini juga
dipengaruhi oleh peluang yang dirasakan cleh karyawan untuk mendapatkan berbagai hasil sebagai
akibat dari fercapainya tujuan prestasinya. Akhimya, individy akan termotivasi sampai pada tingkat
hasil yang diterima. Poter dan Lawler (1968) membuat model metivasi ekspektansi yang dikembangkan
dari Vroom dengan maksud untuk 1) mengidentifikasikan sumber nitai dan harapan crang dan 2)
menghubungkan usaha dengan prestasi dan kepuasan kerja, Demikian pula motivasi dapat dipradiksi
dengan tiga kegiatan utama; yaitu memprediksi usaha, memprediksi prestasi, dan memprediksi
kepuasan.

Usana adalah fungsi nilai yang dirasakan sebagal penghargaan yang menunjukkan nilal
penghargaan, dan probabilitas usaha yang dirasakan untuk memperolen penghargaan, Kedua; prestas
ditentukan oleh lebih dari satu usaha. Pada model tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
usaha darr prestasi tergantung pada kemampuan dan karakter karyawan serta perseps! darl peran
tersebut. Para karyawan merasakan ada penghargaan intrinsik dan penghargaan ekstrinsik untuk
prestasi. Selanjutnya kepuasan kerja ditentukan oleh persepsi para karyawan terhadap persamaan
penghargaan yang diterima. Penghargaan intrinsik diberikan oleh diri sendiri yang terdiri darl hal-hal
yang fidak nyata seperti pemahaman terhadap tujuan dan prestasi, sedangkan penghargaan ekstrinsik
adalah hasil yang nyata seperti upah, dan pengakuan publik (Kreitner dan Kinicki 2000).

Ada tiga elemen utama dalam motivasi, yaitu usaha, tujuan organisasi, dan keinginan. Elemen
usaha adalah mengukurintensitas, karena sesearang dimotivasi, maka dia atau mereka bekeria keras
Tetapi level usaha yang tingai tidak mendapatkan hasil kinerja pekerjaan yang menguntungkan arena
usaha dibatalkan dalam penugasan yang bermanfaat pada organisasi. Motivasi merupakan hasil dari
keyakinan seseorang tentang konsekuensi dari tindakannya (Lowler 1973, Pinder 1284). Orang-orang
termotivasi untuk menilai kegiatannya |ika mereka merasa bahwa konsekuens| darl kegiatannya
menguntungkan, kemudian mereka merasa bahwa mereka akan mencapai tujuan atau hasil yang
mereka inginkan. Dalam banyak situasi individu dihadapkan pada sejumiah perilaky yang
memungkinkan. '

Maslow (1954) menjelaskan bahwa sifat dari keinginan manusia adalah ralevan uniuk
mngetahui keinginan individu. Mereka menunjukkan bahwa individu mempunyai beberapa keinginan,
ada yang dapat dipuaskan dengan imbalan extrinsic sebagai bayaran, ada pengakuan dari atasannya,
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ada pengakuan dari pihak lain dan rasa aman, Mereka juga mendorong bahwa individu mempunya
keinginan Intrinsic seperi sesuatu sebagai pertumbuhan dan prestasi personal, Berdasarkan teori di
atas, tecri motivasi menyarankan bahwa orang-orang akan dimotivasi untuk menilai lsbin baik jika
ada tiga kondis| sebagal berikut,
1. Imbalan dirasakan untuk diikatkan pada kinerja
2. Imbalan yang diikatkan pada kinerja merupakan nilai, dan
3. Kinerja yang efektif dirasakan untuk pencapaian
Banyak peneliti yang telah menguji teori expeclancy. Suatu teor meta analisis terhadap
beberapa penelitian menunjukkan bahwa teor] expectancy secara signifikan dapat mempengaruhi
terhiadap prestasl, usaha, preferensi, dan pilinan (Eerde dan Thierry 1996). Meskipun demikian, teori
Ini telah dikntix karena berbagai alasan, kKareng, teor ini sulit diuji, dan beberapa ukuran yang digunakan
untuk menilal harapan, instrumental, dan valensi memiliki validitas yang dapat dipertanyakan (DeBecker
can MNelson 1998). Meskipun demikian, teor expectancy memliki implikasi praktis yang penting bags
para manajer secara individual maupun grganisasi secara keseluruhan
Fara manajer disarankan untuk meningkatkan usaha dalam mencapai prestasi mereka, Para
manajer dapat melakukan hal ini dangan menyediakan dukungan, serta bimbingan. Kreitmer dan Kinicki
(2000} menyatakan bahwa para ahli manajemen menyarankan agar para manajer dapat membimbing
karyawan untuk mencapal keberhasilan secara efektif dangan:

1. membuat tujuan individu maupun team,

2. menentukan individu dan anggeta team yang dapat dipartanggungjawabkan dalam mencapal

tujLean,
3, menunjukkan kepada karyawan mengenal bagaimana menyelesaikan pekerjaan dan tugas
yang sulit,
memberikan saran kepada para karyawan bagiamana mengenal kasulian meningkatkan
prestasi,
menyampaikan dukungan secara verbal,
mendengarkan para karyawan dan mendorong komunikasi dua arah, dan
. mengakui setiap Kemajuan yang terjadi,
Hasil peneiitian dari Ferris (1977), Rockness (1977}, Brownell dan Mclnnes (1986); Mohan et al.
(1983} menunjukkan hubungan positif antara motivasi dengan kinerja manajemen, tetapi instrumen-
instrumen mana yang ada pada motivasi tersebut dapat mendukung kinerja lebih baik.

=

=l o Ln

METODE PENELITIAN

Penelitian inl menggunakan data cross-sactional, dimana data yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara komponen motivasi pada para manajer di perusahaab go publik. Data
didzpatkan dengan megaunakan kuesener dan dianalisis dengan menggunakan model jaringan dan
model persamaan struktural, Populasi dalam peneliian ini adalah para manajer yang terlibat dalam
penyusunan anggaran pada perusahaan yang go publik dl Bursa Efek Jakarta. Jumiah perusahaan
vang go publik di Bursa Efek Jakarta adalah sebanyak 280 perusahaan. Para penaliti terdahulu telah
menunjukkan bahwa [umlah sampal pada penelitiannya adalah sebagal berikut:
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Tahbel 1
Para peneliti lerdahulu dengan jumlah sample yang digunakan

Nao. | Penehiti Jumnlah sampel | Jumlah perusahaan Tahun |
1 [ Kenis 169 16 1979
2 | Merchant 170 19 1981
3 Brownell and Meclnnes | 140 3 1986
4 | Brownell and Merchant | 146 19 | 1990

Sumber: dari berbagai jurmal yang digunakan

Berdasarkan penelitian terdahuly, jumiah populasi untuk para manajer tersebut sangat besar
dan tidak dapat ditentukan secara pasti. Rao (1996) merumuskan bahwa untuk menentukan jumah
sampel dari populasi yang tidak dapat ditentukan adalah sebagai berikut:

"
M=
4 (MOEJ
Keterangan:
n : Jumiah sample
Fi : Tingkat keyakinan

MOE . Tingkat kesalahan yang ditaleransi

Jika tingkat keyakinan sebesar 95 persen, deviasi standard (penyimpangan baku) atau Z sama dengan
1.96 (lihat pada tabe] distribusi normal), tingkat kesalahan yang dapat ditoleransi sebesar 3 persen,
maka hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:

{1.96)°
s ————— = 384,16
4 (0,059

Dari hasil perhitungan diatas, jumiah sample dapat ditentukan sebesar 384 responden. Tingkat
pengembalian dari responden di Indonesia adalah antara 18 persen sampai dengan 43 persen
{Nurindriantoro 1993; Islahuddin 1989). Jika jumlah sampel sebanyak 384 responden, maka
berdasarkan tingkat pengembalian tersebut jumiah responden yang dikirimi kuesener dengan
menggunakan via pos adalah sebanyak 854 responden.

Data primer pada penelitian Ini diperoleh dari pendapat dan persepsi manajer atau kepala
bagian setingkat manajer yang mengisi dan mengembalikan kuesioner yang dikiim melalui pos
(mail survey). Data sekunder diperoleh dar Standard Trade and Industry Direclory of Indonesian
volume 1 edisi 7 tahun 2000, dan Indonesian Capital Market Directory tahun 2000, yang digunakan
sebagal rerangka sampling karena memuat nama dan alamat perusahaan sebagal populasi dalam
penelitian ini,

Untuk menguji hubungan antara dimensl intrinsik dan eksirinsi¥ pada motivasi seperti
penelitian-penelitian terdahulu, maka penelitian inl menggunakan manajer sebagai individu dan unit
analisis (Kenis, 1979, Brownell dan Mclnnes, 1286, Mohan et.al, 1995). Populasi yang dipilih dalam
penelitian inl adaiah manajer atau kepala bagian dalam perusahaan yang go publik di Indonesia,
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Peneditian ini menggunakan sample pada satu jenis industri dimana diharapkan akan mengurangi
indusiry effect, dan difokuskan pada manajer perusahaan manufaktur karena manajer perusahaan
manufaktur biasanya terlibat secara aktif dalam penyusunan anggaran yang mempunyai berbagal
motivasi dan dievaluasi menggunakan data yang tersedia. Manajer yang menjadi responden harus
memenuni kriteria telah menduduki jabatan sebagai manajer minimal yang berpartisipast dalam
penyusunan anggaran. Kriteria ini dimaksudkan bahwa responden telah memiliki pengalaman dalam
penyusunan anggaran yang menjadi tanggung jawabnya, Metode sampling yang digunakan dalam
penelitian Ini adalah metode pemilinan sampel secara acak (random sampling method), dengan
pertimbangan bahwa para manajer atau kepala bagian setingkat manajer yang bekerja pada perusahaan
manufaktur sebagal populasi penelitian, diharapkan akan merespon kuesioner yang dikirimkan.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengqunakan metode maif survey, dengan mengirimkan
kuesianer kepada 850 orang manajer atau kepala bagian setingkat manajer, yang memimpin departemen
fungsional perusahaan manufaktur di Indonesia. Penentuan jurniah kuesioner yang dikirim berdasarkan
pertimbangan bahwa, jumlah data yang diperiukan dalam penelitian ini minimal 100 responden, karena
untuk menganalisis data dengan menggunakan SEM (structural equiation model) memerlukan ukuran
sampel antara 100 sampai 200 sampel ( Hair ef af. 1998), Kuesioner yang dikirim untuk tiap-tiap
perusahaan sebanyak 5 sampal dengan 20, tergantung pada banyaknya divisi atau departemen dari
masing-masing perusahaan. Berdasarkan hasl penelitian-penelitian terdahulu di Indonesia khususnya
yang menggunakan data primer, tingkat respon rate berkisar antara 18% sampal 49%. Untuk
mendapatkan tingkat respon pengembalian kuesioner yang lebin tinggi, bagi responden perlu dibarikan
amplop yang telah dilengkapi dengan alamat tujuan yang jelas dan disertal perangko balasan (Sekaran
1992),

Dalam penelitian ini variabel yang akan diukur adalah motivasi, Instrumen atau pengukuran
yang digunakan pada penelitian inl berdasarkan pada Instrumen-instrumen yang dixembangkan dan
digunakan oleh peneliti-peneliti terdahulu dan telah diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya. Motivasi
merupakan keinginan untuk mencapai usaha level lebih tinggi terhadap tujuan perusahaan, kondisi
kemampuan usaha untuk memuaskan keinglnan individual. Sedangkan motivasi secara urmum
dikonsentrasikan pada usaha terhadap pencapaian beberapa tujuan, motivasi dapat diarankan pada
fokus twjuan organisasi agar menggambarkan kepentingan individual pada perilaku yang barhubungan
dengan pekerjaan (Balkoui 1980). Motivasl diukur darl instrumen yang telah dikembangkan oleh
Hackman and Porter (1886). Jumiah intrumen tersebut dikelompokkan menjad| dua kelompok; yaitu
intrinsik yang mempunyai tujuh item dan ekstrinsik yang mempunyal enam intrumen. Instrument
tersebut mencoba menantukan apakah seorang manajer sebagai individu merasa bahwa motivasi
tersebut apakah dapat mendorong kinerja mereka. Skala respen menggunakan tujuh point skala likert
untuk setiap tiga kriteria pengukuran dengan 1 (satu) point untuk sangat tidak setuju sampal pgint 7
{tujuh) sangat setuju.

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis Structural
Equation Modelling (SEM). Alat analisis tersebut mempunyal kemampuan untuk menggabungkan
measurement model dan structural model secara simuitan dan efisien dibandingkan dengan alat analisis
lainnnya (Hair et a/. 1995). Vanabel motivasi ada dua dimensi, yaitu dimensi intrinsik dan dimensi
ekstrinsik. Dimensi ekstrinsik mempunyal tujuh indikator atau instrumen; yaitu:

1. Kenaikan gaji saya sesual dengan prestasi saya.
2. [ajiyang saya terima sesual jika dengan besar pekerjaan saya.
3. Saya sering mendapatkan penghargaan dari pimpinan sayai
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A. Saya sering mendapatkan pujian dari kawan (rekan) kerja saya.
5. Saya sering mendapatkan pujian dari atasan dan kawan (rekan) Kerja saya atas hasil keria
saya.
6. Saya mempunyal kebebasan dalam menyelesaikan pekerjaan saya tanpa pengaruh orang
lain
7, Saya mempunyal banyak kesempatan untuk berteman di tempat saya bekerja.
Sedangkan dimensl intrinsik mempunyai enam indikator; yaitu,
1. Sayamempunyal banyak kesempatan untuk mengembangkan diri saya di tempat saya bekerja.
Saya manetapkan standar hasil kerja lebih tinggi untuk dirl saya sendir
Saya sering membantu menyeisaikan tugas teman kerja saya
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya dengan cepat.
Saya selalu merasa aman dari ancaman atas keselematan jiwa saya dalam melakukan
pakerjaan saya,
6. Saya menetapkan standar hasil kerja kepada bawahan saya lebih tinggl.

S R AP

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penelitian inl dikumpulkan dengan mengirimkan sebanyak 875 kussioner melalul jasa
pos dan perantara (confact person) kepada para manajer atau kepala bagian setingkat manajer yang
terlibat dalam penyusunan anggaran di perusahaan manufaktur yang go publik di indonesia. Pengiriman
tersebut dilakukan dua tahap, yaitu tahap pertama dikirimskan sebanyak 800 kuesioner. Response rate
tahap pertama adalah sebesar 28 50 %.

Tahap kedua dikirimkan sebanyak 275 kuesioner terkumpul sebanyak 46 responden,
Response rate tahap kedua sebesar 16,73 %, Total responden yang menjawab sebanyak 217
responden. Response rate rata-rata sebesar 24,80 %. Dari jumlah terssbut ada 6 responden yang
mengisi tidak lengkap sehingga dikeluarkan dari analisis supaya tidak terjadi outlier. Setelah dilakukan
analisis casewise diagnostic ada sebanyak 10 responden yang mempunyal karakteristik berbeda,
sehingga hal terssbut mengakibatkan pada hasil penelitian terganggu, kemudian dikeluarkan dari
analisis. Jumlah terakhir responden yang dapat dianalisis sebanyak 201 responden. Jumlah tersebut
dapat dilihat pada tabel-2,

Tabel 2
Teknik dan jumiah responden

Dikirim Diterima Tingkat Tanggapan
Pertama 600 171 28.50 %
| Kedua 275 46 i 16.73 %
[ Jumian BIS 217 24.80 %
Tidak lengkap 3 0.58 %
Casewise diagnostics i0 114 %
Yang dianalisis 201 22.98 %

Sumber: Data Primer yang dinlah

Mohamad Masir

IMENS| MOTIVAS! PARA MANAIER PADAPERUSAHAAN GO PUBLIK DI INDONESIA H




Dari hasil kuesioner terhadap responden tersebut didapati Kiasifikasi responden dalam hal jenis kelamin,
lama bekerja, umur, tingkat pendidikan. Hasil pengklasifikasian dari jenis kelamin untuk para responeden
ditunjukkan dalam tabel-tabel berikut ini:

Tabel 3
Klasilikasi Responden Berdasarkan Jenls Kelamin
[ Jeais Kelamin Jumiah Respenden Prosentase
Pna I 74 86,57
Wanita 27 13,43
Jumiah 201 100

sumper: Data Primer yang diolah

Berdasarkan data yang tampak pada tabel dl atas dapat diketahui bahwa jenis kelamin sebagian
besar jumlah manajer pada perusahaan manufaktur yang go publik adalah pria yaitu sebanyak 174
orang (86,57 %), sedangkan jumiah manajer wanita pada perusahaan manufaktur yang go publik
adalah sebanyak 27 orang (13,43 %). Kesimpulannya, secara rata-rata jumian manajer yang ada
pada perushaan go publik di Indonesia adalah berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 4

Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Masa Kerja Jumlzh Responden | Prosentase 1
| - &tahun A0 14.93 .
& 10 tahun 73 35.32
11 = 15 tahun _ a5 2284 I
16 — 20 tahun : 26 13.93 '
> 21 tahun ) T - 11.94 |
Jemian L] | 700 N

Sumber: Data Primer yang diolah

Sedangkan lama bekerja para manajer pada perusahaan manufaktur yang go publik sabagian
besar adalah antara & tahun sampai dengan 15 tahun yaitu sebanyak 119 orang (59.21 %). Sementara
lama bekerja jumlah manajer pada perusahaan manufaktur yang go publik yang jumlahnya paling
sedikit adalah sebanyak 24 orang (11.94 %) yaitu |ebih darl 21 tahun.
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Tabel 5

Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur

klasifikasi Umur Jumizh Responden Prosenlase
< 28 tahun 14 06.97

30 - 38 tahun a8 4B.76

= 40 tahun B9 44.28
Jumlah | 20 100

Sumber; Data Prirmer yang diolah

Jika diperhatikan tentang usia manajer pada perusahaan go public di Indonesia, maka dapat
diketahui bahwa umur sebagian besar jumiah manajer pada perusahaan manufaktur yang go publik
adalah sebanyak 98 orang (48.76 %) yaitu antara umur 30 tahun sampal dengan 39 tahun, Sedangkan
umur paling rendah  manajer pada perusahaan manufaktur yang go publik yang jumlahnya paling
sedikit adalah sebanyak 14 orang (06.97 %) yaitu umur dibawah 29 tahun.

Tabel B
Klasitikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Jurréah Aesponden Progentase
SLTA 38 1891
Diploma / Sanana Muda 43 ] 21,39
Sarjana (5-1) 103 51.24
Master (5-2) 17 T 03.45 =
Jurmiah b2y 100 |

Sumber: Data Primer yang diofah

Tingkat pendidikan para manajer yang bekerja pada perusahaan manufaktur yang go publik
di Indonesia yang paling besar adalah sarjana (S-1) yaitu sebanyak 103 orang (51.24%). Tingkat
pendidikan para manajer yang bekerja pada perusahaan manutfaktur yang go publik di Indonesia yang
terbanyak selanjutnya adalah diploma atau sarjana muda sebanyak 43 orang (21.39%), kemudian
SLTA sebesar 38 orang (18.91%) dan yang paling sedikit jumlahnya adalah tingkat pendidikan Master
(§-2) yaitu hanya sebesar 17 orang (08.46 %). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan para
manajer yang bekerja pada perusahaan manufaktur yang go publik di Indonesia adalah relatif sudah
baik,

Pengujian Validilas dan Reliabilitas

Untuk mengetahui apakah pengukuran atau pengambilan proks/ dalam pengumpulan data primer
telah sesuai dengan model yang dipakai untuk analisis data pada penelitian ini maka perlu dilakukan
uji validitas. Dengan kata laln alat yang dipakal untuk analisis pada penelitian ini harus diperhatikan
apakah operasionalisasinya sampal kepada pengukuran informasi yang terkecil (dalam hal ni dapat
dilihat pada desain kuesionernya) sudah sesuai (valid) dan reliabel. Penguijian validitas dan reliabilitas

instrumen pengukuran memanfaatkan bantuan aplikasi SPSS dan apabila hasil koefisien korelasi
Pearson.
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Tabel 7
Pengukuran Reliabilitas dan Validitas unluk Instrumen Pengukuran
No, | Variables Alpha Correlation Range |
1 Motivation:
1. Extrinsic 06840 0.359 - 0.781
2. Inirinsic 0.7210 0.559 - 0.735

Sumber: Data Primer yang diolah

Pada dimensl motivasi menunjukkan nilai refiabllitas sebasar 0.694 - 0.721. Milai
koefisien alpha dari variable ini menunjukkan bahwa variable yang divjl adalah reliabel. Pada
pengujian validitas terhadap variabel ini juga menunjukkan bahwa tiap butir partanyaan yang ada
adalah valid, Hal Ini dapat diketahui dari nilai keefisien alpha, koeflsien korelasi Pearson dan
Spearman antar pertanyaan dalam penelitian adalah diatas 0,3 dan menurut Hair (1985) semakin
tinggi koetisien korelasi (mendekati nilai 1) maka akan semakin valid dan reliabel butir-butir
pertanyaan dalam penelitian

Analisis Faktor Konfirmaiaori

Analisis Fakior Konfirmatorl yang dilakukan dalam penelitian inl bartujuan untuk
menyelidiki unidimensionalitas darl indikator-indikator yang menjelaskan sebuah faktor atau
variabel bentukan. Untuk tujuan ini variabel motivasi yang diamati untuk dikenfirmasi apakah
variabel itu cukup kuat untuk mencerminkan sebuah dimensi dani suatu faktor. Penelitian ini meliputi
instrumen-instrumen pertanyaan dar motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Pada tabel di
bawah inl menunjukkan faktor beban yang sangat bervanatif. Yaitu mulai dari 0.00 sampal dengan
0.93 untuk dimensi motivas| ekstrinsik dan mulal darl 0.39 sampai dengan 0.76 untuk dimensi
motivasi intrinsik,

Dimensi matlvasi ekstrinsik mendapatkan instrumen pertanyaan terendah, Yaitu instrumen
namer enam, dimana instrumen pertanyaannya adalah” Saya mempunyai kebebasan dalam
menyelesaikan pekerjaan tanpa pengaruh arang Rain”. Artinya instrumen inl tidak member
dukungan kepada motivasi ekstrinsik. Instrumen pertanyaan nomaor tujuh, nomar fima, dan nomar
empat tidak didapatkan dukungan kepada variabel motivasi ekstrinsik. Karena faktor beban tersebut
didapatkan d| bawanh arahan dari Hair et al. (1995); Ferdinand (2002}, Yaitu didapatkan faktor
beban 0.01 untuk indikator nomor tujuh, 0.08 untuk instrumen nomor lima, dan 0.02 untuk
Instrumen pertanyaan nomor empat. Didapatkan tiga instrumeén saja yang dapat digunakan untuk
instrumen pertanyaan motivasi ekstrinsik,
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Instrumen-instrumen pertanyaan motivasi intrnsik didapatkan faktor beban mutai dari 0.39 sampal
0.76. Hanya didapatkan dua isntrumen pertanyaan yang didapatkan faktor beban <0.40 seperti arahan
{Hair gf a/. 1995; Ferdinand 2002} Yaitu instrumen pertanyaan nomaor tiga dan instrumen pertanyaan
nomar empat. Instrumen pertanyaan nomor tiga yaitu “Saya sering membantu menyalesaikan tugas
teman sekerja”. Untuk instrumen pertanyaan namar empat adalah "Saya dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan cepat”. Kedua instrumen pertanyaan tersebutmemberi kesan rendah kepada motivasi ekstrinsik
dan kaefisien karelasi 0.39.

Penefitian selanjutnya perlu dikaji kembali ada tidaknya kovarians antara instrumen-instrumen
tersebul. Jika instrumen-instrumen pertanyaan It berkorelasi, maka ada kesan bahwa ada saty
instrumen pertanyaan saja di amara dua instrumen pertanyaan mempunyai hubungan yang lebin
kuat, Oleh karena itu hanya satu Instrumen pertanyaan saja yang dapat digunakan dalam mengukur
variabel. Untuk menentukan instrumen pertanyaan mana saja yang mempunyal korelasi dapat dikaji
dengan menggunakan indeks (Arbuckie ef al. 1995, Hair ef a/. 1995), Dari hasil analisis factor
konfirmator tidak didapati permasalahan kovarians antara instrumen-instrumen tersebut. Setelah faktor
beban beberapa instrumen pertanyaan yang didapati rendah dikeluarkan, maka tabel benkut
menunjukkan keputusan analisis faktor konfirmaton, Yaitu didapatkan mulal dan (.56 sampal 0.85
untuk motivas ekstrinsik dan mulai dari 0.46 sampai 0.76 untuk motivasi mstrinsik. Dar pensliian
tersebut didapatkan tujuh isntrumen pertanyaan yang dapat digunakan untuk member| Kesan Kepada
motivasi. Penyelidikan sesuai tidaknya model tersebut perlu dilakukan kajian kesesuaian moedsl,
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Instrumen-instrumen pertanyaan motivas| didapatkan chi-square 21,318 pada signitikan
(p=0.03), Nilai probabiiitas didapatkan 0.067, GFI dan AGFl memperlihatkan pada batas diterimanya
(GFl dan AGFI=0.90), dan kriteria lainnya sudah memenuhi syarat, maka model ini sudah sesuai
aranan dar Arbuckle et al.(1995); Bentler (1895); Hair et a/. 1995); Poznanski dan Bline {19473,
Artinya hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa tidak didapatkan perbedaan antara matrik kovarians
sampel dan matrik kovarians populasi yang direncanakan, Keputusan hipotesis ini tidak dapat ditolak,
lentunya model ini dapat diterima,

Tabel 8
ltem-item yang mempunyal faklor loading rendah
No Variahigl Dimensions ltems dalzted
1 Mativasi « Extrinsic « ME4, MES, MEB, and MET
. = |ntrinsic | « ME3and M4

Sumber: data primer yang diokan

Konfirmateri untuk variabel Motivasi dilakukan melalui sebuah modal Confirmatary Factor
Analysis seperti yang di gambar di bawah inl.
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Hasil komputasi program AMOS tersebut, dapat dilakukan interprestasi terhadap hasil-
hasil perhitungan. Adapun hasil interprestasi sebagal berikut:

Tabel 9
Kesesuaian model
GOODNESS OF FIT | CUT OFF VALUE HASIL KETERANGAN
ESTIMAS|

Chi- square Diharapkan kecil 21.418 Baik
Probability > 0.05 0.067 Baik
G > 040 0971 Baik
AGH =090 0937 Baik
RMSEA = 0.08 0.057 Bak
CMIN/OF < 2.00 1640 Baik

Sumber ; Data yang sudah diolah

Penqujlan yang menggunakan Confirmatory factor analysis untuk mengetahul
unidimensionalitas darl dimensi-dimensi yang menjelaskan faktor lzten menunjukkan bahwa model
ini dapat diterima. Tingkat signifikansinya adalah sebesar 0.067. Halini menunjukkan bahwa hipatesis
nol yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara matriks kovarians sampel dan matriks
kovarians populasi yang diestimasi tidak dapat ditolak dan karena itu model ini dapat diterima. Dilihat
dari koefisien regresi untuk masing-masing indikator memiliki, terrnyata nilai Critical Ratio sudah
memenuhi syarat, yaitu meamiliki nilal diatas 1,96, Oritical Ralio atau C.R. CR adalah identik dengan t-
hitung dalam analisis regresl, Oleh karena itu C.R° yang lebih besar dan 1.98 menunjukkan bahwa
variabel-variabel Itu signifikan pada taraf signifikans! 5% dan merupakan dimens| darl faktor fatent
yang dibentuk

Regression welght konstruk eksogen dan konstruk endogen diatas menunjukkan bahwa
faktor loading masing-masing indikator sudah menunjukkan tingkat penerimaan di atas 0.40, karena
menurut Hair {1995) syarat suatu Indikator yang merupakan dimens! darf suatu variabel bentukan
adalah jika loading factor -nya lebih dari 0.4. Hasil ini dapat dilihat dari tabel di bawah inl.

Tabel 10
Regression Weights Pengukuran Model Variabel

| Estimate S.E CRH. P
ME3 | <—- | EXTRINSICS | 1,000 |
MEZ2 < - EXTRINSICS | 1,582 0,188 8,393 D.DUQ___I
ME1 e EXTRINSICS 1,775 0,223 7.970 0,000
MG < INTRINSICS 1.000 |
MIS o INTRINSICS 0,621 | Ba12 5,501 0,000
MiZ s INTRINSICS 0,855 0115 | 7,438 | 0,000
M1 < INTRINSICS 0,475 0,083 5,754 |

Sumber: data primer yang diclah
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Dari Confirmatory Factor Analysis terhadap konstruk-konstruk eksogen terlinat bahwa
standardized estimate sudah dapat diterima secara signifikan dengan tidak ada angka CR kurang dari
1.98 untuk taraf signifikansi 5%. Analisis selanjutnya yang dilakukan adatah evaluasi asumsi-asumsi
apilkasi SEM. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa syaratnya terpenuhi atas asumsi-asumsi dari aplikasi
SEM. Pengembangan model dalam penelitian ini menggunakan pengukuran dengan penguiian model
SEM secara penuh atau full Structural Equation Modelling Construction,

Analisis Faktor Konfirmatori Motivasi
Hipotesis penelitian menyatakan bahwa tidak didapati perbedaan antara matrik kovarians

sampel dan matrik kovarians populasi yang dianggarkan. Keputusan hipotesis tidak boleh ditolak,
tentunya modsl ini boleh diterima,
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Untuk memastikan model ini sudah sesuai atau tidak, maka dapat dilihat pada koefisien
regresi untuk instrumen-instrumen pertanyaan pada crifical ratio. Yaitu memiliki nilai di atas 1.96.
Oleh kerana itu rasio kritikal>1.96 menunjukkan bahawa pembolenubah itu signifikan pada tahap
sionifikan p<0.05, Keputusannya bahawa enam instrumen tersebut adalah instrumen pertanyaan
dan variabel motivasi. Hasilnya menunjukkan hasil analisis faktor konfirmatori bagl tujuh instrumen
pertanyaan sahaja yang boleh digunakan, Tiga dari tujuh pertanyaan tersebut untuk motivasi ekstrinsik
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dan empat pertanyaan untuk motivasi intrinsik, Tiga instrumean pertanyaan untuk motivasi ekstringik
yaitu 1) Kenaikan gaji yang saya terima sesual dengan prestasi saya, 2) Gaji yang saya terima sesuai
dengan fungsi pekerjaan saya, dan 3) Saya sering mendapatkan penghargaan darj pimpinan

Empat instrumen pertanyaan untuk motivasi Intinsik yaitu 1) Saya mempunyal banyak
kesempatan untuk mengembangkan diri di tempat kerja, 2) Saya menetapkan standar hasil keria lebih
tinggl untuk diri saya sendiri, 3) Saya merasa aman dari tekanan untk melakukan pekerjaan, dan 4)
Saya menetapkan standar hasil kerja lebih tingoi kepada bawahan saya.

Tabe!l 11
Koetisien Regresi Instrumen-instrumen Pertanyaan dari Variabel Motivasi
. I [Estimate [ SE. |CR. [P
MEZ <- | Saya serlng mendapalkan peng-hargaan  dard | 1,000
pimpinan saya.
MEZ - | Gaji yang saya tenma sesual gengan besar pakeraan | 1,582 0188 | 8383 000 .
| 5y |
ME1 <- | Kenaikan gajl saya sesuai dengan prestasi saya 1,776 023 1790 [ 000
MIG <- | Baya menatapkan standar hasl keria kepada bawahan | 1,000
| swalkebhtnggl | |
Mis <- | Saya selgly merasa aman dan ancaman atas | 0621 | 013 | 5500 [ GO0
keselematan jiwa saya dalam melakukan pekesjaan
I saya |
M2 <- | Saya menetapkan standar hasil kerja lebih tingal untuk | O.B5% | 0175 | 7436 [ 000
| diri saya sendirl
| M1 <- | Baya  mempunyal banyax  kessmpatan unfuk | 0475 0,083 | 5754
mengermnbing-kan difl saya di lempat saya bekeria. |

SIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan ilmu pengatahuan tentang sistem
pengendalian manajemen melalul peran motivasi. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah path analysis untuk menguji apakah hubungan antara dimensi ekstrinsik dengan intrinsic dan
antara instrument exstrinslk dengan instrument Intringie, Hasll inl jugamenyumbang Kepada literature
akuntansi dalam mengembangkan pengetahuan kita tentang peran motivasi dalam proses pengendalian.
Hal ini juga sebagai pendukung penggunazn teori ajensl yaitu hubungan antara principal (fop
management) dengan ajen (para manajer).

Hasil dari penglitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan timbal balik antara dimensi
ekstrinsik dengan dimensl Intrinsic pada variable motivasi. Besarnya koefisiennya adalan -0.4. Artinya
semakin tingai motivas! darl dimensi ekstrinsik semakin rendah motivasi dari dimensi intrinsic, Jika
dilihal dari intsrumen masing-masing dari dimensi yang ada, maka motivasi tersebut tidak selalu
sejalan antara dimnesl ekstrinslk dengan dimens! intrinsik.

REFERENSI

Aldag RJ dan Stearns TM. 1988, Issues in resaarch methodalogy, Jourmal of Management, 14, pp.253-
276

Anthony BN, Dearden J, dan Bedford M. 1989, Management Contral Systems. Irwin Homewoad,

IMENS1 MOTIVASI PARA MANAJER PADAPERUSAHAAN GO PUBLIK DI INDONESLA

Mohamad Masir




Anthony BN. 1965, Planning and Controf Systems: A Framework For Analysis,, Division of Research,
Harvard Graduate School of Business: Boston,

Arbuckla JL dan Worhke W. 1985, Amos 4.0 User's Guide, SmallWaters Corporation, Printed in The
United States of America

Haiman 5. 1990, Agency reserach in managerial accounting; A second look. Accounting, Organization
ang Sociefy. 15{4): 341 371.

Bass BM dan Leavitt HJ. 1963, Some experiments in planning and oparating. Management Science
574-585.

Bentler PM. 1995, EQS Structural Equation Program Manual. Encino, CA: Mullivariate Software, Ing,

Bentier, PM dan Bonnet DG, 1980. Significance tests and goodness-of-fit in the analysis of covariance
struciure. Psychological Bulletin, HBB-600,

Birnberg JG dan Shields JF. 1989, Three decades of behavioral accounting research: A search for
orde, Behavioral Research in Accounting, 1(1)

Bollen K dan Long 15, 1992, Tests for strictural equation models. Sociological Methods and Research:
123-131

Brownell P dan Mcinnes M, 1986, Budgetary participation, motivation, and managerial parformance.
The dccounting Review: 5BT-600.

Brownell B 1983, The Motivational Impact of Management-By-Exception in a Budgetary Contact,
Journal of Accounting Research, Autumn: 4556-472.

Bryan JF dan Locke EA. 1967, Goal setting as a means of increasing motivation. Journal of Appiied
Psychology, 274-277

Burgstahler D dan Sundem, GL. 1989, The Evolution of behavioral Accounting Research in the United
States, 1068 1987, Behavioral Research i Accounting, 1: 75 108

Caplan EH. 1966. Behavioural Assumptions of Management Accounting. The Accounting Review,
July: 496 509,

Caplan EH, 198%. Behavioral Accounting A Personal View. Behavioral Research in Accounting, 1,
Gohen J. 1969, Statistical Power Analysis For Behavioral Sciences: New York: Academic Press,
Granbach LJ, 1951, Coetticient alpha and the internal structure of tests. Psycfiometrika ; 297-334.
Eisenhardt KM. 1984, Agency theary: An assessment and review. Academy of Management Review,

Ferris KR. 1977, A Test of The Expectancy Theory of Molivation in an Accounting Environment, The
Accounting Review, July: 505-615.

JURMAL MAKSI
Vol 8 Mot Jaouan 2009 4% - 58




Fornell C dan Larcker DF. 1981, Evaluating structural equation models with observable variables and
measurement error. Journal of Marketing Research: 39-50.

George D dan Mallery P 1995, SPSSPC+ Step by Step: A Simple Guide and Reference. US: Wadsworth
Pub. Co.

Hackman JR dan Lawler EE. 1971, Employee Reactions to Job Characteristics, Journa! of applied
Psychology, June: 259-286,

Hopwood AG. 1974a. Accounting and Human Behaviow, Englewood: Prentice Hall: Us

Hopwood AG. 1974b. Leadership ¢limate and the use of accounting data in performance evaluation
The Accounting Review: 485 435,

Jensan MC dan Meckling R. 1976, Theory of Firm: Managerial Behavior, Agency Costs and Ownership
structure. Jourmal of Financial Economic: 305 360,

Kaptan RS dan Atkinson AA. 1989, Advanced Management Accounting, Englewaod: Prentice Hall

Kaplan RS. 1988. The role for empirical research in management accounting. Accounting, Organization
and Society: 429 452,

Keely M. 1978, A contingency framework for performance evaluation. Academy of Management
Review, July; 428 438,

Kim J dan Mueller C. 1986, Factor analysis, Statistical methods and practical issues, Quantilative
Applications in the Social Sciences: 14, Thousand Daks, CA: Sage Publications, Inc.

Kosnik RD dan Bettenhausen RL. 1992, Agency theory and the motivational effect of management
compensation. Groug & Organizaiion Management, Sept: 308-330,

Lal M, Dunk AS dan Smith GD. 1995, Participative budgeting, motivaticn, and managerial performance,
Proceeding (nternational Management Accounting Conference, Universiti Kebangsaan
Malaysia, Bangi, January: 1921

Lawie EE dan Suttle LR, 1973, Expactancy Theory and Job Behavior, Organizational Behavior and
Human Performance: 482-503.

Lacke EA dan Bryan JF 1866, The effects of goal sefting. rule learning and knowledge of score on
performance. American Journal of Psychology, 79: 445 457

Locke EA dan Bryan JF 1988, Managerial Attitude, Motivation and the Effectiveness of Budget
Participation, Accounting Organization and Sociely, 13(5): 465-475,

Locke EA. 1991, The Motivation Sequence, the Motivation Hub, and the Metivation Core, Organizational
Behavior & Human Decision Processes, 50: 266-255.

Mitchel TR. 1979, Organizational Behavior, Annwal Review of Psychology, 30: 243-281.

Mohamad Masir

IMENS| MOTIVASE PARA MANAJER PADAPERUSAHAAN GO PUBLIK DI INDONESLA H




Mitchel TR, 1982, Motivation: New Directions for Theory Research and Practice, Academy of
Management Review, 7(1); 80-88.

Otley DT dan Berry AJ. 1380. Control, erganization and accounting. Accounting, Organization and
Sociely: 231 244,

Honen J dan Livingstone JL. 1975, An Expectancy Theory Approach to the Motivational impact of
Budaets, The Accounting Review, October; 671-6885.

Hoss M. 1576, The Seli-Perception of Intrinsic Motivation, In Harvey, J.H., and R.F, Kidd (eds) New
Directions in Afribution Research, 1, New Yark: Wiley.

Sohroeder LD, Sjouquist DL dan Stephan PE. 1986, Undersianding Regression Analysfs: An ntroductory
Guide, Thousand Oaks, Sage,

Sekaran U. 1952. Research Methodsfor Business: A Skill Building Approach, US: John Wiley.

Vroom VH. 1964, Waork and Molivation, New York: Wiley.

Wahba MA dan House RJ. 1974, Expectancy Theory in Work and Motivation-Some Logical and
Methodaolagical Issues, Human Relations, February: 121-147.

Corresponding author:
Mohamad Nasir, email: mnasir@yahoo, com

JURNAL MAKS]
Vel 9 No. T Janusrl 2008 ; 42 « 58

—






